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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menghadapi abad ke 21 (millennium 3) yang ditandai dengan era perdagangan bebas dan kian memuncaknya globalisasi informasi. Masa ini, mendatangkan efek dan munculnya arus informasi dan mendatangkan perubahan. Dikutip dari pendapat Ivan menyatakan bahwa ciri perubahan antara lain: 
1. Perubahan yang sangat cepat dalam kehidupan masyarakat;
2. Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat dan berdampak pada hubungan antar negara di dunia tanpa batas. 
3. Perubahan yang sangat mendasar adalah persaingan yang sangat ketat antar bangsa baik di dalam maupun luar negeri.

Hal tersebut akan membawa dampak yang sangat luas terhadap perubahan 
kehidupan bangsa khususnya Bangsa Indonesia. Dan banyaknya tenaga kerja asing yang lebih berkualitas terutama dalam kemampuan berbahasa Inggris dan keterampilan khusus dari Negara-negara ASEAN, juga seluruh pelajar dari lima Negara ASEAN akan dapat belajar di berbagai sekolah dan universitas di Negara-negara ASEAN. Selain itu, Akan terjadi kompetisi silang antar bangsa ASEAN dalam bidang ekonomi, jasa, pendidikan, dan profesi-profesi lain. 
Fenomena ini akan berdampak bagi rakyat sendiri, sehingga yang terjadi berdasarkan kutipan melalui pendapat Risma, tercatat bahwa:
Era globalisasi akan membawa pengaruh, sulitnya lapangan kerja bagi tenaga kerja dengan titel sarjana sekalipun; dan meleburnya budaya ASEAN membentuk budaya regional; bahkan perkembangan komunikasi dan transportasi akan mempercepat proses perubahan sosial budaya, warga masyarakat akan memilih status ganda sebagai warga dunia dan warga nasional.

Perubahan-perubahan tersebut menuntut adanya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia yang siap berkompetisi untuk merebut pendidikan yang berkualitas, menjadi tenaga kerja yang dapat merebut profesi-profesi yang strategis, menjadi pelajar yang siap berkompetisi tingkat regional maupun internasional dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni-budaya, olah raga, serta dapat berkompetisi dalam arena pertukaran pelajar tingkat regional maupun internasional. Semua tuntutan itu menjadi tantangan berat untuk dapat menyediakan lembaga pendidikan yang mampu mempersiapkan SDM Indonesia sejajar dengan SDM negara-negara lain di dunia. UUD 1945 pasal 31 telah mengamanatkan bahwa salah satu tujuan Negara RI adalah, “mencerdaskan kehidupan bangsa,”
 dan oleh sebab itu Warga Negara Indonesia tanpa memandang status sosial, ras, etnis, dan jender berhak memperoleh pelayanan pendidikan yang bermutu. 
Keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan suatu materi pelajaran, tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuannya dalam menguasai materi yang akan disampaikan. Akan tetapi ada faktor-faktor lain yang harus dikuasainya sehingga ia mampu menyampaikan materi secara profesional dan efektif. Menurut Zakiyah Daradjat bahwa “pada dasarnya ada tiga kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi penguasaan atas bahan, dan kompetensi dalam cara-cara mengajar”
. Hal tersebut ditegaskan pula dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005.
Ketiga kompetensi tersebut harus berkembang secara selaras dan tumbuh terbina dalam kepribadian guru. Sehingga diharapkan dengan memiliki tiga kompetensi dasar tersebut seorang guru dapat mengerahkan segala kemampuan dan keterampilannya dalam mengajar secara profesional dan efektif. Mengenai kompetensi dalam cara-cara mengajar, seorang guru dituntut untuk mampu merencanakan atau mampu menyusun setiap program satuan pelajaran, mempergunakan dan mengembangkan media pendidikan serta mampu memilih metode yang bervariatif dan efektif. 

Bagi murid yang memiliki kemampuan dan kecerdasan rata-rata, selama ini diberikan pelayanan pendidikan dengan mengacu pada kurikulum yang diperuntukkan bagi anak-anak yang memiliki kemampuan dan kecerdasan rata-rata. Sementara itu bagi murid yang memiliki kemampuan di bawah rata-rata, diberikan pelayanan pendidikan berupa remidi (Remidial Teaching) sehingga untuk menyelesaikan materi kurikulum membutuhkan waktu lebih panjang dari pada murid-murid lainnya, sedangkan bagi murid yang memiliki kemampuan di atas rata-rata kini juga telah mendapat fasilitas pelayanan pendidikan berupa program percepatan belajar (akselerasi), murid yang memiliki kecepatan dan kecerdasan di atas rata-rata sebenarnya mempunyai kebutuhan yang berbeda dari murid lainnya, sehingga mereka dapat berprestasi sesuai dengan bakat dan potensinya. 

Program percepatan belajar (akselerasi) merupakan pelayanan pendidikan yang memberikan pelayanan pendidikan yang disesuaikan dengan kemampuan dan kecerdasan murid dengan menggunakan kurikulum yang diimprovisasi alokasi waktunya sesuai dengan kecepatan belajar murid.
Hal ini sejalan dengan amanat MPR yang tertuang dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1999, bahwa arah kebijakan pendidikan antara lain adalah melakukan pembaharuan sistem pendidikan termasuk pembaharuan kurikulum, berupa diversifikasi kurikulum untuk melayani keberagaman peserta didik. Tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU SPN) yang menegaskan bahwa warga negara yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa berhak memperoleh pendidikan khusus (pasal 5 ayat 4), dan setiap peserta didik mempunyai hak menyelesaikan program pendidikan lebih awal dari waktu yang ditentukan. (Pasal 24 Butir 6).

Penyelenggaraan program percepatan belajar (akselerasi) bagi murid yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa merupakan salah satu strategi alternatif yang relevan, karena siswa yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa memiliki kecepatan belajar dan motivasi belajar di atas kecepatan belajar dan motivasi belajar murid lainnya. Strategi alternatif ini disamping bertujuan untuk memberikan pelayanan pendidikan sesuai dengan potensi murid juga bertujuan untuk mengimbangi kekurangan yang terdapat pada strategi klasikal massal. 

Program percepatan belajar (akselerasi), pada dasarnya merupakan salah satu program pendidikan khusus bagi anak-anak berbakat, tapi program ini diterapkan  untuk pendidikan umum sebagai gagasan baru pemerintah Indonesia dalam upaya inovasi pendidikan dan baru dilaksanakan pada tahun pelajaran 2001-2002, untuk tingkat SD, SLTP dan SMU yang diawali dengan penunjukan terhadap sekolah pada tingkat propinsi. 
Di SD Negeri 01 Kendari Barat merupakan satu-satunya sekolah dasar yang terletak di Kecamatan Kendari Barat yang ditunjuk oleh pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara untuk menerapkan program akselerasi, dengan pertimbangan bahwa sekolah tersebut telah memenuhi syarat untuk dilaksanakan program akselerasi melalui Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Tenggara Nomor 421.2/I.678/2005 tentang Usulan Penyelenggaraan Program Percepatan Belajar.
Sebagai lembaga pendidikan yang telah tujuh tahun menerapkan program akselerasi, sudah pasti diperhadapkan oleh berbagai masalah internal dan eksternal. Penyesuaian tuntutan perubahan paradigma pendidikan pun secara teknis akan menghadapi problem. Demikian pulan halnya dalam aspek penerapan program akselerasi di SD Negeri 01 Kendari Barat diperhadapkan pada beberapa tantangan yang cukup rumit. Meskipun demikian, upaya untuk menerapkan hal-hal baru dalam penyelenggaraan pendidikan tetap dilakukan sebagai konsekuensi utama untuk meningkatkan kualitas peserta didik, khususnya pada peserta didik atau murid yang tergabung dalam program akselerasi.
Berdasarkan pengkajian tersebut di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Penerapan Program Akselerasi di SD Negeri 10 Kendari Barat”. 

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan pemikiran serta uraian pada latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah ”Analisis Penerapan Program Akselerasi di SD Negeri 01 Kendari Barat”.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah penerapan program Akselerasi di SD Negeri 01 Kendari Barat?
2. Faktor-faktor apakah yang mendukung dan menghambat penerapan program Akselerasi di SD Negeri 01 Kendari Barat?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menganalisis penerapan program Akselerasi di SD Negeri 01 Kendari Barat.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan program Akselerasi di SD Negeri 01 Kendari Barat.
2. Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Penulis dapat meningkatkan kualitas keilmuan serta mengimplementasikan program Akselerasi di SD Negeri 01 Kendari Barat.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan perbandingan dalam program Akselerasi di SD Negeri 01 Kendari Barat.
c. Diharapkan dapat berguna bagi siapa saja khususnya peneliti, terlebih lagi bagi guru untuk mengimplementasikan program Akselerasi di SD Negeri 01 Kendari Barat.

d. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih dalam lagi terkait dengan permasalahan pada penelitian ini.

E. Definisi Operasional

Untuk lebih memperjelas pemahaman mengenai judul penelitian ini, maka beberapa definisi operasional yang berhubungan dengan penelitian ini, antara lain:

1. Penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.

2. Program akselerasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah program khusus untuk murid cerdas istimewa dan berbakat istimewa merupakan program pendidikan yang memberikan kesempatan kepada murid yang memiliki kemampuan di atas rata-rata untuk dapat menyelesaikan program pendidikannya dalam waktu cepat dari murid lainnya, dimana murid SD Negeri 01 Kendari Barat dapat menyelesaikan pendidikannya dalam waktu 5 tahun.
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